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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Anak yang ditinggal orangtuanya meninggal terpaksa harus mereka menghadapi 
dirinya sendiri dengan cara mencari nafkah sendiri dan bagi anak yang masih 
mempunyai orang tua, mereka harus membantu orangtuanya berkerja yang terpaksa 
harus meninggalkan rumah dan sekolah guna mengais atau mencari nafkah sehingga 
mereka menjadi anak-anak terlantar yang putus sekolah karena ketiadaan biaya. 
Kemiskinan merupakan persoalan yang multidimensional yang tidak saja 
melibatkan faktor ekonomi semata tapi juga sosial, budaya dan politik. Karena itu 
akan menemukan kesulitan ketika phenomena kemiskinan diobyektifkan dalam 
bentuk-bentuk angka misalnya pengukuran dan penentuan garis batas kemiskinan. 
Mencari uang tidak mudah untuk mencari untuk menentukan berapa rupiah 
pendapatan yang harus dimiliki oleh setiap orang agar terhindar dari garis batas 
kemiskinan. Ada dua kategori tingkat kemiskinan, yaitu tingkat kemiskinan absolut 
dan kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut adalah apabila tingkat pendapatan 
seseorang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokoknya seperti pangan, 
sandang, papan, kesehatan dan pendidikan, sedangkan kemiskinan relatif adalah 
keadaan perbandingan antara kelompok pendapatan dalam masyarakat yang miskin 
karena mempunyai tingkat pendapatan relatif rendah dari pada garis kemiskinan. 
Manusia sebagai salah satu sumber daya memiliki peran yang cukup penting 
dalam kehidupan. Kebutuhan manusia dan berkembangannya jaman mendorog
2 
 
 
 
manusia menjadi lebih terampil dan memiliki softskill yang menjangkau setiap 
kemajuan teknologi. Dalam upaya memecahkan permasalahan ditengah masyarakat, 
pemberdayaan manusia telah menjadi upaya yang harus dikembangkan mengingat 
saat ini banyak sekali masalah-masalah yang karena keterbatasan akses pemerintah 
kepada masyuarakat. Program-program pembangungan sangat sulit mencapai saran 
maksimal. Keterbatasan pemerintah untuk dapat memenuhi tuntunan masyarakat 
yang dihubungkan dengan terbatasnya kemampuan dalah hal anggaran, maka 
pemberdayaan masyarakat menjadi sebuah jalan yang paling memumgkinkan. 
(Suhana, 2011: 102). 
Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas, salah satu cara 
yang bisa ditempuh adalah dengan cara pemberdayaan terhadap manusia-manusia 
tersebut melalui pendidikan dan keterampilan. Dengan pendidikan dan keterampilan, 
masyarakatat dibekali pengetahuan dan sikap yang diperlukan sehingga masyarakat 
dapat melakukan sesuatu untuk peningkatan kualitas hidup dalam mewujudkan suatu 
pembangunan. 
Dalam pemberdayaan menekankan pentingnya suatu peroses edukatif dalam 
dalam menelengkapi masyarakat untuk meningkatkan keberdayaan mereka, dalam 
mencapai keberdayaan melalui pendekatan pemberdayaan adalah masyarakat berdaya 
atau memiliki daya, kekuatan atau kemampuan. Kekuatan yang dimaksud dapat 
dilihat dari aspek fisik, material, ekonomi, kelembagaan, kerjasama, kekuatan 
intelektual dan komitmen bersama dalam menerapkan prinsip-prinsip pemberdayaan. 
Kemampuan berdaya mempunyai arti yang sama dengan kemandirian masyarakat, 
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salah satu cara untuk meraihnya adalah dengan membuka kesempatan bagi seluruh 
komponen masyarakat, setiap komponen selalu memiliki kemampuan atau yang 
disebut potensi. Keutuhan potensi ini akan dapat dilihat apabila diantara mereka 
mengintegrasikan diri dan bekerja sama untuk berdaya dan mandiri. 
Melalui pendidikan, masyarakat dibekali kemampuan, sikap dan keterampilan 
yang diperlukan, sehingga masyarakat menjadi tahu, mengerti, dapat melakukan dan 
mau melakukan sesuatu untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Perubahan perilaku 
ini ketita  dipadukan dengan sumber daya manusia yang ada, makan akan melahirkan 
perilaku yang baru yang disebut partisipasi. Partisipasi ini akan meranggsang 
masyarakat untuk lebih aktif dan kreatif melaksanakan pembangunan yang terarah 
dan berencana terutama dalam peningkatan pendapatan., serta membuka lapangan 
kerja baru untuk perbaikan kualitas hidup masyarakat yang lebih baik. (Tampubolon, 
2001: 28). 
Memberdayakan masyarakat berarti membentuk individu dan masyarakat 
menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan 
mengendalikan apa yang mereka lakukan. Kemandirian masyrakat adalah merupakan 
suatu kondisi yang dialami oleh masyrakat dan ditandai kemampuan memikirnya, 
memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi pemecahan masalah 
yang dihadapi dengan mempergunakan daya, kekuatan atau kemampuan yang 
dimiliki. Daya, kekuatan atau kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan 
kognitif, konatif, psikomotorik  dan afektif serta sumber daya lain yang bersifat fisik-
material. Penacapaian tersebut tentu tidak semudah membalikan telapak tangan, tetapi 
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membutuhkan upaya dan kerja keras yang serius dari semua pihak yang dalam 
penelitian ini disebut sebagai pelaku pemberdayaan. 
Pelaku pemberdayaan harus dapat berperan sebagai motivator, mediator, dan 
fasilitator yang baik. Pelaku pemberdayaan tidak hanya dituntut untuk meperkaya 
pengetahuan, melainkan mereka dituntut untuk meningkatkan keterampilan dengan 
mendesain program pemberdayaan. (Suhana, 2011: 110-111). 
Anak yatim piatu dan panti asuhan juga berhak mendapatkan perlindungan 
dalam bidang sandang, pangan, pendidikan, pembinaan dan kesehatan. Pengajaran di 
panti asuhan diharapkan akan akan memperoleh pengetahuan, keterampilan serta 
perilaku yang baik. Keterampilan ini akan dipergunakan untuk membantu dirinya 
sendiri serta dapat membantu orang lain yang membutuhkan. Anak yatim piatu dan 
terlantar semua mendapat perhatian khusus melebihi anak-anak yang wajar yang 
masih memiliki kedua orang tua. 
Oleh karena itu, anak yatim harus mendapat perhatian secara baik layaknya 
seperti keluarga sendiri. Allah SWT berfirman: 
 
 
                                        
                                
 
“Tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu tentang anak 
yatim, katakalah: "Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu 
bergaul dengan mereka, Maka mereka adalah saudaramu; dan Allah mengetahui 
siapa yang membuat kerusakan dari yang Mengadakan perbaikan. dan Jikalau Allah 
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menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Q.S Al-Baqarah :220) 
Berdasarkan ayat ini, anak yatim harus menjadi perhatian umat Islam. Mereka 
tentu harus diperhatikan secara khusus oleh semua lapisan masyarakat Islam, baik 
pengurus masjid, pemerintah, lembaga-lembaga keagamaan dan lembaga-lembaga 
sosial lainnya. Perhatian yang diberikan tentunya mencakup semua aspek, baik aspek 
moril maupun materil. Dalam konteks ini, perhatian tersebut akan lebih baik jika 
disertai dengan kegiatan pemberdayaan dalam rangka meninggakatkan kesejahteraan 
baik secara ekonomi maupun sosial yang bukan hanya sekedar memberikan uang 
santunan. 
Anak yatim piatu dan terlantar karena memiliki banyak sebab, salah satunya 
mereka yang tinggal di keluarga miskin sehingga mereka tidak bisa berdaya, selain 
itu juga mereka tidak mempunyai kemampuan untuk mengembangkan diri, sehingga 
kemiskinan yang menjadi mereka tidak berdaya, selain itu dalam panti asuhan 
Hikmah Mufakir Istiqomah Rajawali Bandung memiliki berbagai macam binaan anak 
yatim piatu dan terlantar, dimana anak diberikan pengajaran, keterampilan dan 
pembinaan lainnya agar anak dapat memiliki pemahaman yang luas, keahlian dan 
kemampuan yang dimiliki, dan dapat mandiri. Sebagai salah satu usaha untuk 
meningkatkakn kualitas manusia dapat ditempuh melalui salah satu pelatihan 
keterampilan. 
Melalui pemberian keterampilan pada anak yatim piatu diharapkan mempunyai 
bekal dimasa yang akan datang, sehingga dengan adanya keterampilan ini mereka 
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dapat belajar berwirausaha, berkeja denga sesuai kemampuan yang dimilikinya dan 
mampu bersaing dengan orang lain. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka menarik untuk melaksanakan 
penelitian di  yayasan panti asuhan Hikmah Mufakir Istiqomah Jl. Rajawali Timur 
No. 88 RW. 03 RT. 10 Ciroyom, Kecamatan Andir, Kota Bandung dengan judul 
“Peran Panti Asuhan Dalam Pemberdayaan Anak Yatim” 
1.2 Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengambil fokus penelitian sebagai 
berikut : 
1.2.1  Bagaimana norma pemberdayaan anak yatim di Panti Asuhan Hikmah 
Mufakir Istiqomah ? 
1.2.2 Konsep Panti Asuhan Hikmah Mufakir Istiqomah dalam Pemberdayaan 
Anak Yatim ? 
1.2.3  Bagaimana perilaku anak yatim di lingkungan Panti Asuhan Hikmah 
Mufakir Istiqomah ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Dari fokus penelitian yang dirumuskan diatas, maka tujuan dilakukan penelitian 
ini adalah : 
1.3.1. Untuk mengetahui Norma Pemberdayaan Anak Yatim di Panti Asuhan 
Hikmah Mufakir Istiqomah. 
1.3.2. Untuk mengetahui konsep Panti Asuhan Hikmah Mufakir Istiqomah 
dalam Pemberdayaan Anak Yatim. 
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1.3.3. Untuk mengetahui Perilaku Anak Yatim di Lingkungan Panti Asuhan 
Hikmah Mufakir Istiqomah. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
1.4.1 Kegunaan Akademis 
a. Bagi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengetahuan ilmiah 
dalam bidang pengembangan masyarakat Islam terutama konseptual 
pemberdayaan Sumber daya Manusia melalui secara kelembagaan 
serta  memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembang teori-teori 
dan konsep-konsep tertentu dalam melakukan pemberdayaan berbasis 
kelembagaan. 
b. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
memperoleh pengetahuan terutama dalam bidang pemberdayaan 
Sumber dayamanusia berbasis kelembagaan. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bagi penulis sebagai sarana dan wahana untuk 
meningkatkan wawasan dan memberdayakan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh selama masa akademis, serta mengetahui lebih lanjut 
mengenai manfaat dari pembardayaan masyarakat. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
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a. Bagi Kelompok 
Penelitian ini diharapkan berguna bagi peningkatan 
pemberdayaan anak yatim piatu dan anak terlantar melalui pendidikan 
ketrampilan di lembaga tersebut, dan bagi lembaga panti Asuhan 
lainnya yang memiliki program pemberdayaan untuk anak asuhnya.  
b. Bagi Masyarakat 
Merevitalisasi paradigma  masyarakat terhadap tangung jawab 
seorang muslim kepada anak yatim piatu dan anak terlantar, serta 
diharapkan berguna untuk dijadikan bahan acuan untuk mewujudkan 
anak yatim piatu dan anak terlantar yang berdaya dan berkualitas di 
masa  yang akan datang.  
1.5 Landasan Pemikiran 
1.5.1 Hasil Penelitian Sebelumnya 
Setelah melakukan penelusuran terhadap hasil-hasil penelitian 
sebelumnya  khususnya skripsi, maka penulis menemukan beberapa skripsi 
yang berhubungan dengan penelitian ini, diantaranya: 
Pertama, Skripsi yang disusun oleh Fikri Dzulkarnain, Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Tahun 
2014 dengan judul skripsi “Peran Yayasan Griya Yatim dan Dhuafa Dalam 
Pemberdayaan kaum Dhuafa Melalui Pendidikan Ketrampilan Di Bekasi”. 
Hasil penelitian ini adalah panti asuhan sebagai fasilitator dalam 
mengakomodasi kebutuhan masa depan kaum dhuafa. Serta kewajiban dan 
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tugas panti asuhan dalam memberdayakan dhuafa dengan menyediakan 
pendidikan ketrampilan kaum dhuafa, meningkatkan kesadaran sosial dan 
agama. 
Kedua, Skripsi yang disusun oleh Jus Amma, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Tahun 
2016 dengan judul skripsi “Pemberdayaan Anak Yatim dan Dhuafa Berbasis 
Tabungan Akhirat di Pondok Pesantren Daaru Aytam Baitussalam 
Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta”. Hasil penelitian ini adalah 
pemberdayaan yang dilakukan dilakukan secara terstruktur dan sistematis agar 
anak yatim dan dhuafa dapat menanamkan nilai hidup yang baik untuk 
bermasyarakat. 
Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Nureni Diyah Wulandari, Uiversitas 
Islam Negeri Suanan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam tahun 2011. “Pengembangan Sumber Daya anak Yatim di Panti Asuhan 
Yatim Piatu Aisyah Serangan Yogyakarta” Dalam penelitian ini membahas 
strategi program pemberdayaan yang berfokus kepada dunia pendidikan, baik 
pendidikan formal maupun non formal serta bagaimana peranan lembaga dalam 
proses pengembangan sumberdaya anak yatim piatu. 
1.5.2 Landasan Teoritis 
Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status) apabila 
seorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, dia 
menjalankan suatu peranan. Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan karena yang 
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satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Setiap orang mempunyai 
macam-macam peranan yang berasal dari pola pergaulan hidupnya. Hal itu 
sekaligus berarti peran menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakatserta 
serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya. 
Peranan mencakup 3 aspek : 
1. Peranan meliputi meliputi norma norma yang di hubungkan dengan 
posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti 
ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 
2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan 
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi 
3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 
bagi struktur sosial masyareakat. (Soekanto,2013: 212-213). 
Gross Mason dan A.W Eachern mengatakan sebagaimana dikutip oleh 
David Barry mendefinisikan peranan sebagai seperangkatan harapan-harapan 
yang dikenakan pada individu yang menempati kedudukan sosial yang tertentu. 
Menuerutnya pula bahwa harapan-harapan tersebut merupakan imbangan dari  
norma-norma sosial. (Massan dan Eachern, 1995: 99). Berdasarkan hal tersebut 
maka norma-norma sosial dan harapan-harapan yang dimaksud ditentukan oleh 
masyarakat. 
Didalam perannya terdapat dua macam harapan yaitu: pertama, harapan-
harapan dari masyarakat terhadap pemegang peran. Kedua, harapan-harapan 
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yang dimiliki oleh pemegang peran atau kewajiban-kewajiban  dari pemegang 
peran terhadap masyarakat atau terhadap orang yang berhubungan dengannya 
dalam menjalankan  peranannya atau kewajiban-kewajibannya. (Massan dan 
Eachern, 1995: 104). 
Peran dalam Kamus Umum bahasa Indonesia, peran adalah sesuatu yang 
bagian dari atau yang memeganf pemimpin yang terutama. Peran adalah bentuk 
dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi sosial tertentu. Bila 
yang diartikan dengan peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang 
dalam suatu status tertentu, maka perilaku peran adalah perilaku yang 
sesungguhnya dari orang yang melakukan peran tersebut, hakekatnya peran juga 
dapat dirumuskan sebagai sauatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan 
oleh suatu jabatan tertentu. (Poerwadarminto, 1984: 735). 
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran adalah 
suatu perilaku atau tindakan yang diharapkan oleh sekelompok orang dan/atau 
lingkungan untuk dilakukan oleh seseorang individu, kelompok, organisasi, 
badan atau lembaga yang karena setatus atau kedudukan yang dimiliki akan 
memberikan pengaruh pada sekelompok orang atau lingkungan tersebut. 
Berdasarkan penjelasan tersebut bila dihubungkan dengan yayasan panti 
Asuhan Hikmah Mufakir Istiqomah, diartikan bahwa peran merupakan tindakan 
berupa serangkayan usaha-usaha yang dijalankan oleh Yayasan Hikmah 
Mufakir Istiqomah karena kedudukannya sebagai pengganti orang tua kedua 
setelah orangtuanya meninggal, dan terlantar yang diharapkan dapat 
12 
 
 
 
memberikan semua kebutuhan pada anak  sesuai dengan tujuan dan norma-
norma yang ada.  
1.5.3 Landasan Konseptual 
Pemberdayaan secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan 
(empowerment), berasal dari kata ‘power’ (kekuasaan atau keberdayaan). 
Karenanya, ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai 
kekuasaan. Kekuasaan sering kali dikaitkan dengan kemampuan kita untuk 
membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan 
dan minat mereka. (Suharto, 2017: 57). 
Pemberdayaan pada dasarnya berusaha untuk membangun potensi yang 
ada pada diri seorang dengan memberikan motivasi, membangkitkan kesadaran 
dan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi yang 
ada seperti: 
Pertama, pemberdayaan merupakan proses perubahan pribadi karena 
masing-masing pribadi mengambil tindakan atas nama diri mereka sendiri dan 
kemudian mempertegas kembali pemahaman terhadap dunia tempat mereka 
tinggal. 
Kedua, pemberdayaan diartikan sebagai proses belajar mengajar yang 
merupakan suau yang terencana dan sistematis. Dilaksanakan secara 
berkesinambungan baik itu individu maupun kolektif guna mengembangkan 
potensi yang terdapat dari dalam individu dan kelompok masyarakat, sehingga 
mampu melakukan transformasi sosial. Kehidupan masyarakat perlu di 
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kondisikan sebagai sebuah wadah, dimana setiap anggotanya melalui aktivitas 
sehari-hari saling belajar dan mengajar. 
Pemberdayaan memiliki makna membangkitkan sumber daya kesmpatan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk meningkatkan kapasitas dalam 
menentukan masa depan mereka. (Suparjan dan Hempri, 2003: 43). 
Pemberdayaan masyarakat juga diartikan sebagai suatu upaya untuk 
mengubah perilaku masyarakat kea rah yang lebih baik sehingga kualitas dan 
kesejahteraan hidupnya secara bertahap dapat mengingkat. (Oos M. Anwas 
2014: 3). 
Dalam proses pemberdayaan perlu adanya kesadaran seseorang terhadap 
apa yang sedang terjadi di luar, karena hal tersebut sama pentingnya dengan 
kesadaran diri, sehingga dalam peroses pemberdayaan perlu dilakukan proses 
penyadaran melalui sebuah percakapan yang bisa mempengaruhi masyarakat. 
Dengan proses penyadaran tersebut maka masyarakat akan mulai berfikir dan 
sadar bhawa program pemberdayaan yang ditawarkan penting untuk mereka. 
(Tesorioero, 2008: 622). 
Dalam proses pemberdayaan terdapat tiga tahap yang harus dilalui 
diantaranya: 
1. Proses Penyadaran 
Proses pemberdayaan dapat dilakukan dengan cara 
bermusyawarah dengan masyarakat. Musyawarah tersebut bertujuab 
untuk mengetahui dan menyadari masyarakat tentang program yang akan 
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dilaksanakan, dengan adanya musyawarah masyarakat mulai tergerak 
untuk ikut serta dalam berpendapat tentang rencana program yang akan 
dilaksanakan. karena melalui musyawarah akan mendapatkan 
kesempatan bersama masyarakat, sehingga dari keepakatan tersebut 
masyarakat akan merasa memiliki dan bertanggung jawab atas 
perjalannya proses pembangunan. 
2. Pembekalan Keterampilan  
Pembekalan keterampilan merupakan proses pemberdayaan yang 
melalui pembekalan dengan memerlukan adanya pelatihan usaha 
ekonomi untuk memperkuat pengetahuan dan mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat tersebut. Sehingga dengan 
adanya pembekalan keterampilan akan membantu masyarakat untuk 
memiliki skill dalam bersaing dengan dunia usaha untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Sehingga dalam pemberdayaan harus mampu 
menumbuhkembangkan kemampuan serta dapat memotivasi masyarakat 
untuk menjadi lebih mandiri dalam menghadapi dunia usaha. 
3. Partisipasi masyarakat 
Partisipasi masyarakat merupakan keikut sertaan masyarakat 
untuk terlibat dalam proses pemberdayaan yang sedang berlangsung. 
Tanpa adanya partisipasi masyarakat tidak akan ada pemberdayaan. 
Sehingga partisipasi masyarakat sangat penting untuk mendukung 
jalannya pemberdayaan yang dilakukan. 
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1.5.4 Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.6 Langkah-langkah Penelitian 
Adapun langkah-langkah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
 
1.6.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Hikmah Mufakir Istiqomah Jl. 
Rajawali Timur No. 88 RW. 03 RT. 10 Ciroyom, Kecamatan Andir, Kota 
Bandung. Adapun alasan memilih lokasi ini karena: 
1. Tersedianya data yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. 
2. Peneliti menemukan adanya hal yang menarik yang dapat dijadikan  
penelitian dan meyakini bahwasannya lokasi ini cukup tersedia 
berbagai sumber data yang diperlukan peneliti. 
Yayasan Panti 
Asuhan 
Proses Pemberdayaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak Yatim Anak Terlantar 
Keberdayaan Anak 
yatim 
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1.6.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
deskriptif. Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran atau lukisan 
secara sistematis, factual, serta akurat mengenai fakta-fakta, serta hubungan 
fenomena yang diselidiki di tempat penelitian.  Hal ini sesuai dengan definisi 
penelitian deskritif yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, metode 
deskriptif adalah metode yang berusaha untuk memperoloeh gambaran 
kenyataan yang sebenarnya di lapangan secara sistematis. (Suharsimi 
Arikunto,1991: 207) Penelitian Deskriptif adalah akumulasi data dasar dalam 
cara deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling 
hubungan, mentest Hipotesis, membuat ramalan, atau mendaatkan makna dan 
implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal 
tersebut dapat mencangkup juga metode-metode deskriptif. (Suryabrata, 1998: 
18-19).  
Sedangkan menurut (Hikmat, 2011: 38) Metode kualitatif adalah 
sebagai suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode 
kualitatif digunakan dalam beberapa pertimbangan: Pertama, menyesuiakan 
metode lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda.Kedua, metode 
ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan 
responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan dengan 
diri dengan banyakpenajaman bersama dan pengaruh dan terhadap pola-pola 
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nilai yang dihadapi. Penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus 
menerus disesuaikan dengan kenyataan dilapangan, tidak harus menggunakan 
desain yang telah secara ketat atau kaku sehingga tidak dapat di rubah lagi.  
Selain itu metode ini juga memiliki kelebihan fleksibilitas yang tinggi 
bagi penelitian ketika menentukan langkah-langkah penelitian. Serta adanya sifat 
realitas (Komunikasi) yang mengandung kebenaran bersifat relatif. 
1.6.3 Jenis Data 
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan jawaban 
atas pertanyaan terhadap masalah yang dirumuskan pada rumusan masalah yang 
telah ditetapkan. Maka jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
digunakan jenis data sebagai berikut : 
1. Data penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. 
2. Data yang berhubungan dengan proses  pelaksaan pendidikan 
ketrampilan sebagai program pemberdayaan anak yatim piatu dan 
anak terlantar. 
3. Data yang berhubungan dengan bagaimana hasil dari pelaksaan 
pendidikan ketrampilan pemberdayaan anak yatim piatu dan anak 
terlantar. 
Data-data tersebut  diperoleh secara langsung dari Yayasan Panti 
Asuhan Hikmah Mufakir Istiqomah. 
1.6.4 Sumber Data 
Sumber-sumber data yang diperoleh meliputi : 
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1. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari narasumber secara langsung, 
dalam hal ini Panti Asuhan Hikmah Mufakir Istiqomah sebagai objek 
penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh secara tidak langsung yang diterima 
penulis, baik dari buku-buku referensi, makalah ataupun dari hasil 
diskusi penyusunan mengenai permasalahan yang tengah diteliti dengan 
pihak lain. 
1.6.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan teknik-teknik 
pengumpulan data sebagais berikut: 
1. Teknik Observasi 
Observasi bisaa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 
Teknik observasi langsung dilakukan terhadap objek ditempat terjadi 
atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama 
objek yang diteliti (Nawawi, 2003: 100). 
Oleh karena itu, penulis ikut terlibat langsung dalam kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di Panti Asuhan Hikmah Mufakir Istiqomah, 
serta melakukan pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak 
sebagai sumber data. 
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2.  Teknik Wawancara 
Teknik wawancara merupakan suatu proses interaksi dan 
komunikasi verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting 
yang diinginkan. Wawancara juga merupakan alat pengumpul 
informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk di 
jawab secara lisan pula (Zuriah, 2006: 180). 
Teknik wawancara diartikan pula sebagai usaha yang dilakukan 
untuk memperoleh data (informasi) dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan secara lisan, untuk kemudian dijawab secara lisan pula oleh 
narasumber yang bersangkutan. 
3. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik dalam mencari data 
mengenai hal-hal yang diteliti, berupa peninggalan tertulis, berupa 
arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori-teori, 
dalil-dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti.  
Dokumen yang dimaksud ialah data-data yang diperoleh dari 
buku, makalah, bulletin, majalah, dan Koran. Seperti yang 
dikemukakan oleh Dewi Sadiah (2015: 91) bahwa proses pengumpulan 
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen berupa buku, catatan, 
arsip, surat-surat, majalah, surat kabar, jurnal, laporan penelitian, dan 
lain-lain. 
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4.  Teknik Analisis Data 
Menurut Lexi J. Moleong (2006: 45) mengemukakan bahwa 
analisis data yaitu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.  
Teknik analisis data pada penelitian ini, menggunakan teknik 
analisis interaktif. Pada analisis interaktif ini terdiri dari tiga komponen 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses 
reduksi data awalnya mengidentifikai informasi atau data yang 
berkaitan dengan fokus dan masalah penelitian, selanjutnya membuat 
pengkodean atau penggolongan pada setiap informasi atau data yang 
diperoleh supaya mudah dalam penelusuran data (Basrowi, Suwandi, 
2008: 45). 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data perlu adana 
analisis data atau pengolahan data dengan menggunakan langkah-
langkah berikut: 
1. Mengumpulkan seluruh data mengenai kondisi objektif 
Panti Asuhan Hikmah Mufakir Istiqomah, dengan disertai 
proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukannya 
dengan konsep yang dimilikinya. 
2. Mengklasifikasi dan mengkategorisasikan data dalam 
satuan-satuan dengan masalah yang diteliti. 
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3. Menghubungkan data dengan teori yang dikemukakan 
dalam kerangka pemikiran. 
Menafsirkan dan menarik kesimpulan dengan memperhatikan masalah dan 
kaidah-kaidah yang berlaku dalam penelitian. 
 
